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KARHUTLA MASIH MEMBARA,
RAKYAT TERUS MENDERITA

UDAH beberapa bulan
kebakaran hutan dan
lahan (karhutla) di se-

jumlah provinsi terus memba-
ra. Bukannya mereda, wilayah
yang terbakar semakin meluas.
Rakyat di sekitar kawasan ben-
cana semakin menderita akibat
ancaman asap dan kobaran api.
Bukan saja aktivitas yang ter-
ganggu, kesehatan warga juga
makin terancam.

Bencana karhutla ini se-
tiap tahun selalu terulang. Iro-
ninya, para penguasa seper-
ti hanya duduk diam menung-
gu bencana itu kembali terjadi.
Tak ada langkah serius untuk
melakukan pencegahan. Aki-
batnya, penderitaan rakyat ma-
kin berkepanjangan.

Derita Rakyat

Secara materiil karhut-
la kali ini menimbulkan keru-

gian amat besar. Berdasar-

kan data Sistem Pemantauan
Karhutla (SiPongi) Kementeri-
an Kehutanan, luas areal kar-
hutla di Indonesia mencapai
202.004,30 hektare selama Ja-
nuari-Juli 2026. Sama dengan
6 kali luas Surabaya dan 3 kali
luas Jakarta.

Menurut Direktur Ekono-
mi Center of Economic and Law
Studies (Celios) Nailul Huda, ke-
rugian ekonomi dan kesehatan
akibat kebakaran hutan dan la-
han (karhutla) di Indonesia se-
panjang Januari hingga Agus-
tus 2026 diperkirakan mencapai
Rp 39,29 triliun hingga Rp 123,1
triliun.

Ada sekitar 12,5 juta pen-
duduk terdampak karhutla. Per-
ekonomian terhambat. Pen-
didikan di tingkat sekolah dan
kampus juga terkendala. Sejak
Agustus lalu sekitar 2.584 pe-
nerbangan domestik pun ter-
ganggu kabut dari kebakaran.

Karhutla juga sudah
mengancam kesehatan ma-
syarakat. Sampai pertengah-
an Oktober tahun ini, Kemen-
terian Kesehatan (Kemenkes)
Rl mencatat akumulasi kasus
Infeksi Saluran Pernapasan
Akut (ISPA) di wilayah terdam-
pak karhutla menembus ang-
ka 306.309 kasus hingga per-
tengahan Oktober 2026. Ter-
catat 77 ribu di antaranya ada-
lah anak-anak.

Padahal asap karhut-
la, terutama yang berasal dari
gambut yang terbakar, 50%-
nya mengandung racun. Bu-
kan saja menyesakkan saluran
pernafasan, ia juga membawa
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berbagai polutan dan sejumlah
zat yang dapat mengganggu
sistem hormon serta perkem-
bangan janin. Racun tersebut
juga dapat mengganggu per-
tumbuhan anak dan berpoten-
si menimbulkan dampak ter-
hadap kesehatan dalam jangka
panjang.

Karhutla juga telah meng-
hancurkan hutan dan ekosis-
tem manusia dan satwa. Pada
musim hujan, ancaman lain
berpotensi mendatangi ka-
wasan bekas kebakaran, yaitu
bencana longsor dan banjir. Si-
apa yang akan menjadi korban-
nya? Lagi-lagi rakyat.

Bukan Bencana Nasional
Sampai menjelang akhir
Oktober ini, karhutla belum di-
tetapkan sebagai bencana na-
sional. Menkopolhukam Du-
dung Abdurachman beralasan
Pemerintah masih dapat me-
nanggulangi bencana. Padahal
di lapangan kebakaran masih
belum bisa dipadamkan. Sam-
pai pertengahan Oktober, Ke-
menterian Kehutanan melapor-
kan titik api di sejumlah provin-
si justru makin bertambah, dari
128 titik menjadi 372 hotspot.

Sejumlah relawan yang
membantu pemadaman keba-
karan mundur. Pasalnya, me-
reka tidak mendapat dukung-
an yang dibutuhkan dari Peme-
rintah. Beberapa tenaga pema-
dam kebakaran juga mulai tum-
bang. Bahkan ada yang me-
ninggal saat bertugas. Masya-
rakat di sekitar bencana, sela-
in masih terus terkepung asap,
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juga terancam kobaran api
yang makin meluas ke wilayah
pemukiman.

Lebih menyakitkan lagi,
di tengah bencana justru ter-
bongkar korupsi dana BNPB se-
jak tahun 2022. Total Rp 148 mi-
liar dana untuk keperluan pe-
nanganan bencana justru dise-
lewengkan oleh para pejabat
BNPB. Sudahlah ada musibah
bencana alam, ditambah lagi
musibah pengkhianatan ama-
nah oleh pemegang kekuasaan.

Negara Wajib Melindungi Rak-
yat

Islam menetapkan bah-
wa keselamatan rakyat ada-
lah tanggung jawab pemerin-
tah. Kepala negara dalam Is-
lam, yakni Khalifah, diangkat
dengan proses baiat oleh kaum
Muslim adalah untuk mengu-
rus urusan masyarakat dengan
syariah Islam. Pada Hari Kiamat
mereka akan dihisab atas na-
sib rakyat yang mereka pimpin.
Sabda Nabi saw.:

s 58 S350 58 g6 palh
Pemimpin (kepala negara) ada-
lah pengurus rakyat dan ia ber-
tanggung jawab atas rakyat
yang dia urus (HR al-Bukhari
dan Muslim).

Sebab itulah, pada era
Khilafah Islam, kebanyakan
para khalifah selalu mempriori-
taskan nasib rakyatnya. Sampai
hewan milik rakyat pun men-
jadi perhatian mereka. Amirul
Mukminin Umar bin al-Khatht-
hab ra., misalnya, pernah ber-
kata di hadapan para Saha-

bat, “Seandainya ada seekor
unta mati di wilayah tugasku
karena terlantar, aku khawatir
Allah SWT akan menanyai aku
tentang hal itu.” (Ibnu Hajar,
Al-Muthalib Al-‘Aliyyah, 15/700,
Maktabah Syamilah).

Karena itu sebu-
ruk-buruknya pemimpin dan
wakil rakyat adalah saat juta-
an penduduk terancam benca-
na, mereka masih bisa bepergi-
an ke luar negeri, berpesta, lalu
mengeluarkan berbagai dus-
ta dengan mengatakan keada-
an tidak parah, aman terkenda-
li dan masyarakat sudah bisa hi-
dup normal. Padahal rakyat se-
dang bertaruh nyawa di tengah
kepungan asap dan api.

Islam sudah memiliki lang-
kah mitigasi bencana kebakaran
hutan dan lahan. Pertama: Khila-
fah akan mengganti tata kelo-
la lahan hutan yang hari ini ber-
basis sistem kapitalisme-libe-
ralisme dengan syariah Islam.
Syariah Islam telah menetap-
kan hutan sebagai milik umum
yang hanya dikelola oleh Nega-
ra. Nabi saw. bersabda:

;Kj\ 3 gﬂc RS QJLL,Q’\ )
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Kaum Muslim berserikat dalam
tiga perkara, yaitu padang rum-

put, air dan api (HR Abu Dawud
dan Ahmad).

Liberalisasi lahan hutan
melalui mekanisme pemberian
konsesi lahan oleh negara pada
korporasi adalah pangkal keru-
sakan lingkungan hari ini. Ba-
nyak korporasi mengeksploita-
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si hutan hingga rusak. Mereka
pun menggunakan cara mem-
bakar hutan untuk membuka
lahan sawit dengan alasan ong-
kosnya lebih murah.

Kedua: Khilafah akan se-
cara ketat mengawasi dan me-
nindak pelaku perusakan ling-
kungan, termasuk pembakar-
an lahan yang berpotensi men-
ciptakan karhutla. Nabi saw.
bersabda:

)
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Janganlah membahayakan diri
sendiri dan membahayakan
orang lain. Siapa saja yang mem-
bahayakan orang lain, niscaya
Allah akan menimpakan bahaya
kepada dirinya. Siapa saja yang
mempersulit orang lain, niscaya
Allah akan mempersulit dirinya
(HR al-Baihaqi, al-Hakim dan
ad-Daruquthni).

Islam menetapkan sanksi
ta’zir atas pelaku perusakan
lingkungan, seperti pembakar-
an lahan. Khalifah atau gadhi
(hakim) di pengadilan akan me-
netapkan kadar hukuman se-
suai tingkat kejahatan atau ke-
rusakan yang ditimbulkan. Qa-
dhi bisa menetapkan denda be-
sar untuk pemulihan lingkung-
an, memenjarakan para pelaku,
termasuk pemilik perusahaan,
sampai menjatuhkan hukum-
an mati jika kerusakan yang di-
timbulkan terhadap lingkungan
berskala besar dan membaha-
yakan masyarakat.

Ketiga: Khilafah akan me-
lakukan pencegahan dan miti-

gasi. Penyebab kebakaran hu-
tan, selain faktor manusia, juga
karena faktor alam berupa ik-
lim dan cuaca; juga faktor ke-
rentanan ekosistem seperti
pada lahan gambut yang mu-
dah terbakar pada musim pa-
nas atau terkena percikan api.
Untuk itu Khilafah akan mem-
bangun sistem peringatan dini
guna mengantisipasi kebakar-
an, juga menyediakan fasilitas
pemadaman yang dengan ce-
pat dioperasikan ke kawasan
kebakaran.

Khusus untuk lahan gam-
but, Khilafah harus merawat
ekosistem, atau merestorasi-
nya jika sudah rusak, dan mem-
perhatikan vegetasi kawasan
gambut agar tetap lembap se-
hingga tidak mudah terbakar.
Khilafah juga akan memperha-
tikan kondisi air di lahan gam-
but agar tidak mengering.

Keempat: Khilafah akan
membangun sistem mitiga-
si bencana yang cepat dan mu-
dah dengan mengedepan-
kan keselamatan rakyat. Khila-
fah akan memangkas sistem
birokrasi berbelit yang me-
nyusahkan rakyat. Nabi saw.
bersabda:

«uj,"
Siapa saja yang mempersu-
lit orang lain, niscaya Allah
akan mempersulit dirinya
(HR al-Baihaqi, al-Hakim dan
ad-Daruquthni).

g3 5\3, S

Kelima: Khilafah akan me-
ngedukasi rakyat agar tidak
melakukan tindakan yang da-
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pat menyebabkan kerusakan
lingkungan. Khilafah juga akan
mendorong rakyat untuk mela-
kukan amar makruf nahi mung-
kar setiap kali menyaksikan ke-
mungkaran, seperti pembakar-
an dan perusakan hutan. Mem-
biarkan kemungkaran sama ar-
tinya menimpakan bencana
untuk seluruh manusia. Sabda
Nabi saw.:

a3
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Tidak suatu masyarakat, yang
di tengah-tengah mereka dila-
kukan ragam perbuatan dosa,
sedangkan mereka mampu un-
tuk mengubahnya, tetapi mere-
ka tidak mau mengubahnya, ke-
cuali pasti Allah akan meratakan
hukuman-Nya atas mereka (HR
Abu Dawud).

Wahai kaum Muslim! Se-
benarnya sumber bencana ke-
bakaran yang menimpa kita
adalah sistem kapitalisme yang
membebaskan korporasi untuk
menguasai lahan hutan. Lalu
mereka mengeksploitasi alam
dengan bebas hingga tercip-
ta kerusakan lingkungan yang
dahsyat. Bencana ini akan te-
rus berulang terjadi selama sis-
tem kapitalisme-liberalisme da-
lam pengelolaan hutan tetap
dipertahankan. Apakah kita ti-
dak mengambil pelajaran dari
kerusakan ini, bahwa hanya Is-
lam yang dapat menyelamat-
kan kita?!

WallLahu a’lam bi ash-
shawib. []
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BANTUAN PANGAN UNTUK GAZA DIPOTONG,
UEA RENCANAKAN BANGUN GEDUNG KEDUBES 15 LANTAI DI ISRAEL

Kondisi Gaza masih memprihatinkan akibat krisis pa-
ngan, pembatasan masuknya barang oleh zionis Yahu-
di, dan serangan yang terus menelan korban jiwa. WFP
memangkas bantuan pangan dari 1,6 juta menjadi 1,1
juta penerima, sementara sekitar 8.000 jenazah diperki-
rakan masih tertimbun reruntuhan. Sejak gencatan sen-
jata diumumkan pada 10 Oktober 2025, Kementerian
Kesehatan Gaza melaporkan 1.511 warga Palestina di-
bunuh dan 5.375 luka-luka, sehingga total korban sejak
Oktober 2023 mencapai lebih dari 74.469 dibunuh dan
175.492 luka-luka. UNICEF juga mencatat lebih dari 340
anak dibunuh sejak gencatan senjata dimulai.

Meskipun musuh-musuh Allah, kaum Yahudi, se-
cara terang-terangan menunjukkan permusuhan ter-
hadap umat Islam dan negeri-negeri Islam, para pe-
nguasa Arab malah semakin mengokohkan hubung-
an dengan zionis Yahudi. Pada Selasa (13/10), Komi-
te Perencanaan dan Pembangunan di wilayah Tel Aviv
yang diduduki menyetujui pembangunan gedung per-
manen Kedutaan Besar Uni Emirat Arab (UEA) di Her-
zliya sebagai bagian dari implementasi Perjanjian Ab-
raham dan hubungan diplomatik yang terjalin sejak
2020. Gedung tersebut direncanakan setinggi 15 lan-
tai dengan luas 15.000 meter persegi di atas lahan se-
kitar 2,5 dunam.

Pembangunan gedung permanen di atas luka
kaum Muslimin ini menunjukkan bahwa para pengu-
asa negeri-negeri Muslim selalu mengabaikan pe-
rasaan umat Islam, serta hukum-hukum dan prin-
sip-prinsip Islam. Semua itu merupakan bentuk nya-
ta pengingkaran terhadap penderitaan, kepedihan,

dan berbagai musibah yang menimpa umat di tangan
entitas Yahudi. Para penguasa negeri-negeri Muslim
terus memainkan peran sebagai pendukung dan pe-
nguat entitas perampas tersebut, bahkan pada saat-
saat yang paling sensitif dan memalukan.

Musibah yang menimpa umat Islam, pertama dan
terutama, terletak pada para penguasanya. Seandai-
nya bukan karena mereka, kolonialisme tidak akan
pernah dapat mengokohkan penjajahannya di negeri-
negeri Islam. Kalau bukan karena pengkhianatan me-
reka, Palestina dan wilayah-wilayah Muslim lainnya
yang dijajah tidak akan bisa diduduki, bahkan un-
tuk satu hari sekalipun. Umat Islam dan tentara-ten-
taranya memiliki kemampuan untuk membebaskan
negeri-negeri Muslim dan mengusir para penjajah. Se-
sungguhnya, tidak ada yang menghalangi mereka un-
tuk melakukannya selain kesepakatan para penguasa
dan pengkhianatan mereka terhadap Allah, Rasul-Nya,
dan orang-orang beriman.

Karena itu, tidak ada jalan menuju pembebasan
umat Islam kecuali dengan membebaskan diri dari
para penguasa yang berkolaborasi tersebut dan mem-
baiat satu orang Khalifah Rasyid (khalifah yang men-
dapat petunjuk) bagi seluruh umat Islam. Khalifah
tersebut akan memulihkan kemuliaan, tempat-tem-
pat suci, dan negeri-negeri kita, serta mengakhiri
era para penguasa Ruwaibidat. Allah SWT berfirman,
“Padahal, kekuatan dan kemuliaan itu hanyalah mi-
lik Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin, teta-
pi orang-orang munafik itu tidak mengetahui.” (TQS.
Al-Munafiqun [63]: 8) Allahu Akbar. []

Rasulullah saw. bersabda:
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Siapa saja yang menebang pohon btdara—yang biasa digunakan bernaung oleh ibnu sabil dan

hewan ternak—secara sembrono, zalim dan tanpa alasan yang dibenarkan, maka Allah akan
membenamkan kepalanya ke dalam neraka. (HR Abu Dawud). []
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